
Jurnal Social Philantropic 

2022, Vol.1, No.2, 1-8 

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya 

e-ISSN: xxxx xxxx; p-ISSN:   

 

1 

 

 

Regulasi Emosi dan Kesadaran Diri pada Masyarakat dalam Menanggapi 

Bantuan Sosial di Kelurahan Bekasi Jaya 
 

1Devi Nanda, 2Rika Fitriyana 

1,2Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

rika.fitriyana@dsn.ubharajaya.ac.id 

 
 

ABSTRAK 

Sejak pandemi covid-19 mulai merebak, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk hadir dalam 

penyelesaian masalah yang timbul sebagai dampak dari situasi ini. Salah satu hal yang dilakukan 

adalah dengan memberikan bantuan sosial langsung kepada masyarakat. Tentu hal ini menuai pro 

dan kontra namun hal itu tetap dilaksanakan. Ragam respon muncul sehingga menarik minat peneliti 

untuk menelaah lebih dalam terkait kesadaran diri dan regulasi emosi para penerima bantuan sosial. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi terhadap kesadaran 

diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif. Subjek pada penelitian ini yaitu masyarakat 

di kelurahan Bekasijaya sebanyak 56.462 jiwa dengan sampel 140 melalui proses olah karakteristik. 

Alat ukur yang digunakan yaitu skala regulasi emosi dan skala kesadaran diri. Analisa data dalam 

penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan hasilnya menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara regulasi emosi terhadap kesadaran diri dengan koefisien korelasi sebesar 

0,745** dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Artinya, jika regulasi emosi tinggi, maka kesadaran 

diri tinggi, begitupun sebaliknya, jika regulasi emosi rendah, maka kesadaran diri rendah. 

Kata kunci: Bantuan Sosial, Kesadaran Diri, Regulasi Emosi 

 

ABSTRACT 

Since covid-19 pandemic aroused, government has done many things in order to help people survive 

as the result of this situation. One of the things was cash social donation towards certain people. Of 

course there’s always pros and cons but in the end it was still distributed through district officer. 
That is why, the researcher found it’s interesting to look deeper into people’s saelf-awareness and 

emotion regulation. The purpose of this study was to determine whether there is a relationship 

between emotion regulation and self-awareness. This study uses a quantitative approach. The 

subjects in this study were the community in Bekasijaya village as many as 56,462 people with a 

sample of 140 through a process of characteristic processing. The measuring instrument used is in 

the form of two scales, namely emotional regulation and self-awareness. The two measuring 

instruments have been through the validity of the item discriminating power test and the reliability 

test using Cronbach's alpha which was carried out through the SPSS Version program. The results 

in this study indicate that there is a relationship between emotional regulation and self-awareness 

with a correlation coefficient of 0.800** with a significance value of 0.000 (p <0.05). That is, if 

emotion regulation  high, then self-awareness is high, and vice versa, if emotion regulation low, 

then self-awareness is low. 

Keyword: Emotion Regulation, Self Awareness, Social Help 
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LATAR BELAKANG 

 

Covid-19 atau yang lebih dikenal sebagai Virus Corona 

telah menjadi perhatian publik sejak kemunculannya di tahun 

2019. Penyebaran virus yang cepat berdampak pada penurunan 

perekonomia Indonesia (Yamali & Putri, 2020). Hal ini 

mendorong berbagai negara termasuk Indonesia 

memberlakukan aturan yang ketat dan berbagai kebijakan guna 

mengatasi situasi tersebut. Situasi ini terjadi baik negara maju 

maupun negara berkembang telah mengalami krisis ekonomi 

dan kesehatan  secara global (Alodia et al., 2020). 

Pemerintah dituntut untuk mengatur kebijakan mengenai 

perekonomian Indonesia dan dituntut untuk menjamin ekonomi 

masyarakat Indonesia dikarenakan faktor ekonomi merupak 

faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia (Yamali 

& Putri, 2020). Pemerintah  membuat  kebijakan  dengan  

melaksanakan  7  program bantuan diantaranya bantuan 

sembako, bantuan sosial tunai, bantuan langsung tunai pada 

dana desa, listrik gratis, kartu prakerja, subsidi gaji karyawan 

dan bantuan langsung tunai bagi usaha mikro yang merupakan 

bentuk kepedulian pemerintah atau organisasi sosial yang 

berbadan hukum dalam menanggulangi kemiskinan( Purnia, D. 

S., Rifai, A., & Rahmatullah, S. 2019). Bantuan sosial (bansos) 

merupakan pemberian bantuan berupa uang atau barang dari 

pemerintah daerah kepada individu, keluarga, kelompok atau 

masyarakat yang sifatnya tidak konsisten yang sifatnya selektif, 

yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya 

resiko sosial (Maffirotin, S. M., Wati, M., & Setyadi, H. J. 

2018). 

Bantuan  Sosial  Tunai  (BST)  sangat membantu   warga,   

dimana   bantuan   tersebut sangat   dinanti-nantikan   oleh   

warga   ditengah susahnya  memperoleh  pendapatan  pada  

masa wabah  pandemi  saat  ini,  bahkan  banyak  warga justru  

kehilangan  mata pencaharian  akibat  dari pandemi  covid-19  

yang  berlarut-larut (Amantha & Rahmaini, 2020). Dengan 

mempertimbangkan beragamnya karakteristik warga miskin 

dan rentan di Indonesia, pemerintah tidak bisa menerapkan satu 

mekanisme penetapan sasaran dan penyaluran BLT. Besaran 

BLT yang diberikan sebesar Rp. 600.000 per bulan (Iping, 

2020). 

Kriteria pemilihan penerima bantuan sosial merujuk 

pada pemenuhan beberapa unsur, yaitu : status pekerjaan, 

jumlah penghasilan perbulan, banyak tanggungan, status 

tempat tinggal, Status tarif listrik, (Hutagalung, B. T., Siregar, 

E. T., & Lubis, J. H. 2021). Kementrian sosial akan 

menyalurkan program BST itu kepada keluarga yang telah 

memenuhi persyaratan, dan terdaftar di Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS) (Firdausu, 2021). Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS) merupakan salah satu data yang 

sangatlah penting dalam menetapkan penerima bantuan atau 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang memerlukan 

perbaikan data tersebut, yang saat ini masih terdapat 

kekurangan sehingga masih terdapat warga yang tidak masuk 

dalam data tersebut walaupun telah memenuhi kriteria 

penerima sehingga mereka tidak mendapatkan bantuan baik 

dari Desa, Pemerintah Kabupaten, Pemerintah Provinsi maupun 

Pemerintah Pusat (Irfan, 2021). 

Dengan beragamnya bansos dan juga mekanisme 

penyaluran, maka masalah kerumitan yang sangat terlihat 

adalah masalah pendataan warga penerima, ketidaksingkronan 

data dan kekhawatiran adanya double (dua kali) penyaluran 

terhadap satu orang (Apriyani & Vernanda, 2020). Adanya 

bantuan seperti ini juga menimbulkan dampak yang tidak 

diinginkan seperti fungsi dari bantuan langsung tunai yaitu 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari tapi pada keyataannya 

ada yang menyalahgunakannya, ada sebagian penerima 

menggunakannya untuk membeli hal-hal yang kurang penting 

(Rizaldy et al., 2021). Dengan demikian masyarakat dirasa 

perlu memiliki kesadaran diri untuk menggunakan bantuan 

sebaik mungkin maupun apakah dirinya pantas menerima 

bantuan atau sebaliknya. 

Perihal penerimaan BST pada masyarakat perlu adanya 

tingkat kesadaran diri yang mampu memberikan pemahaman 

bahwa pemberian BST tersebut harus bahkan wajib tepat pada 

sasaran, yaitu masyarakat yang memenuhi kriteria terdaftar 

sebagai penerima BST. Peneliti menemukan adanya berbagai 

macam pola sikap masyarakat dalam menanggapi penyaluran 

dana BST, salah satu sikap yang muncul yaitu adanya 

penolakan karena dirinya tidak terdaftar sebagai penerima dana 

BST sesuai dengan kriteria yang ditetapkan pemerintah pusat. 

Maka dari itu perlu adanya kesadaran diri masyarakat dalam 

menanggapi distribusi penyaluran dana BST tersebut. 

Kesadaran diri memiliki keterkaitan yang sangat erat 

terhadap emosi, pikiran, dan tindakan (Sastrawinata, 2011). 

Selain memberikan pengaruh terhadap sikap serta tingkah laku 

pada individu, kesadran diri juga mampu mempengaruhi cara 

pandang individu terhadap hal-hal yang berada diluar dirinya 

(Widiatmoko & Ardini, 2018). Kesadaran diri yang tinggi pada 

seseorang, setidaknya mampu dalam menenangkan tindakan 

dan pikirannya dalam menyadari kelebihan serta kekurangan 

yang dimiliki, sadar akan minat yang dimiliki sehingga dapat 

tersalurkan secara tepat (Gunawan & Wulandari, 2017). 

Kesadaran diri dapat mengenali perasaan serta mengapa 

seseorang merasakan hal seperti itu dan pengaruh perilaku 

seseorang terhadap orang lain (Anisah, R., Apuanor, & 

Sudarmono, 2018). Proses internalisasi dari informasi yang 

diserap ketika pada saatnya menjadi suatu nilai-nilai yang 

diyakini kebenarannya yang lalu di aplikasikan juga merupakan 

bentuk kesadaran diri (Dewi, 2016).  

Hasil studi dari Thompson (1994) mendefinisikan regulasi 

emosi sebagai kemampuan individu untuk memonitor, 

mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosional untuk 

mencapai tujuan, individu yang melakukan regulasi emosi akan 

lebih mampu melakukan pengontrolan emosi. (Reivich dan 

Shatte, 2002) mendefisinikan regulasi emosi sebagai 

kemampuan untuk tenang dibawah tekanan, individu yang 

mampu mengelola kedua keterampilan ini dapat membantu 

meredakan emosi yang ada, memfokuskan pikiran-pikiran yang 

mengganggu dan mengurangi stres. (Gross, 2007) 

mengemukakan regulasi emosi adalah sekumpulan berbagai 

proses tempat emosi diatur, proses regulasi emosi dapat 

otomatis atau dikontrol, disadari atau tidak disadari dan bisa 

memiliki efek pada satu atau lebih proses yang membangkitkan 

emosi. 

Selanjutnya menurut (Cole dkk, 2004) regulasi emosi 

menekankan pada bagaimana dan mengapa emosi itu sendiri 

mampu mengatur dan memfasilitasi proses-proses psikologis, 

seperti memusatkan perhatian, pemecahan masalah, dukungan 

sosial dan juga regulasi emosi memiliki pengaruh yang 

merugikan, seperti menganggu proses pemusatan perhatian 
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interferensi pada proses pemecahan masalah serta mengganggu 

hubungan sosial antara individu. 

Kesadaran diri (self-awareness) berpengaruh juga 

terhadap kepuasan hidup dalam diri seseorang yang mana 

penilaian tentang keadaan dimana individu dapat memiliki 

pemahaman diri sendiri dengan setepat-tepatnya (Dody, 2016). 

Fungsi self awareness (kesadaran diri) juga berguna dalam 

mengendalikan segala bentuk emosi, sehingga digunakan 

dalam menjalin hubungan sosial, serta mengendalikan diri 

dalam upaya pemenuhan  kebutuhan  sehari-hari,  sehingga  

memiliki peluang  berhasil dalam memecahkan setiap masalah 

(Wafa et al., 2021). 

Dalam mencapai tingkat kesadaran diri yang baik, 

individu diharapkan mampu melihat kesalahan mereka sendiri 

dan kemudian mereka akan mengambil tindakan untuk 

mempertanggung jawabkan semuanya. Proses belajar dari 

pengalaman yang dimaksud disini adalah suatu kepercayaan 

yang bersifat positif terhadap kemampuan diri sendiri. Dengan 

adanya kesadaran diri, akan memperluas pengendalian 

seseorang terhadap hidup mereka. Selain itu, mereka juga akan 

tahu bagaimana cara mengambil keputusan yang baik dalam 

hidup mereka. Peneliti melihat bahwa untuk mencapai tahap 

pembentukan kesadaran diri, setiap individu dapat mengelola 

emosi-emosi yang ada pada dirinya sehingga dapat terkendali, 

hal tersebut dinamakan regulasi emosi. 

Regulasi itu sendiri adalah bentuk kontrol yang dilakukan 

seseorang terhadap emosi yang mempengaruhi perilaku dan 

pengalaman seseorang berupa perilaku yang ditingkatkan, 

dikurangi, atau dihambat dalam ekspresinya yang berasal dari 

bagian dari minat terhadap orang lain dan norma-norma dari 

interaksi sosial (Kartika & Nisfiannoor, 2017). Regulasi emosi 

sebagai pemikiran atau peringatan yang sangat dipengaruhi 

oleh emosi individu tersebut baik emosi yang positif maupun 

emosi yang negatif yang mana salah satunya mampu 

mengendalikan dorongan untuk tidak melakukan perilaku 

impulsif saat mengalami tekanan emosional (Syahadat, 2013). 

Farkhaeni dalam (Silaen & Dewi, 2015) menjelaskan bahwa 

seseorang dengan regulasi emosi tinggi akan memiliki harga 

diri tinggi yang biasanya akan melakukan hal-hal yang positif 

dalam hidupnya, sehingga individu tidak menyalahkan dirinya 

sendiri ketika terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan 

keinginannya. 

Hasil Studi dari Goleman (2011) menjelaskan kesadaran 

diri sebagai kemampuan untuk mengetahui apa yang dirasakan 

pada suatau saat dan menggunakannya untuk memandu 

pengambilan keputusan diri sendiri. Selain itu, kesadaran diri 

juga berarti menetapkan tolak ukur yang realistis atas 

kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. Kesadaran diri 

menurut Stein & Book (2003) yaitu kemampuan mengenali 

perasaan, alasannya merasakan hal tersebut, serta menyadari 

pengaruh perilaku seseorang terhadap orang lain yang meliputi 

kemampuan menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaan 

seseorang, membela diri dan mempertahankan pendapat 

(asertif), mengarahkan dan mengendalikan diri, kemampuan 

untuk mandiri, mengenali dan menerima kekurangan serta 

kelebihan dirinya, mewujudkan potensi yang dimiliki, serta 

puas dengan potensi tersebut. 

Menurut Suryamentaram (2004) kesadaran diri sebagai cara 

latihan (memilah-milah) rasa sendiri dengan rasa orang lain 

untuk meningkatkan kemampuan menghayati rasa orang lain 

untuk meningkatkan kemampuan menghayati orang lain 

sebagai manifestasi tercapainya pertumbuhan dan 

perkembangan kepribadian yang sehat, sejahtera serta 

kecerdasan dimana pribadi sadar akan tugas dan tanggung 

jawabnya. Kesadaran diri adalah kemampuan untuk memahami 

emsoi diri sendiri secara tepat dan akurat dalam berbagai situasi 

secara valid dan reliable, reaksi emosi diri saat menghadapi 

suatu peristiwa yang memancing emosi dirinya dari segi positif 

maupun negatif (Bradberry Greaves, 2005). Kesadaran diri 

merupakan kemampuan agar dapat memilah-milah perasaan 

serta agar mampu mengenal, bahkan mampu memahami hal 

yang sedang kita rasakan dan mengetahui penyebab munculnya 

perasaan tersebut serta pengaruh perilaku individu, kesadaran 

diri yang dimiliki individu hal ini berarti mempunyai satu 

pemahaman dalam kekuatan, kelamahan diri, emosi, kebutuhan 

diri maupun pendorong diri (Nihayatus, 2017). 

Goleman, (2011) mengungkapkan aspek-aspek utama dalam 

kesadaran diri yang meliputi empat aspek, yaitu: (1) Kesadaran 

Emosi (emotional awereness) merupakan keadaan dimana 

emosi yang sedang dirasakan berhubungan dengan alasan dan 

keterkaitan antara perasaan, pikiran, serta tindakan karena hal 

tersebut dapat mempengaruhi kinerja individu; (2) Konsep diri 

(self concept) merupakan hal yang harus dimiliki seseorang dan 

berguna untuk memperbaiki keputusan yang diambil; (3) Harga 

Diri (self esteem) Penilaiain individu terhadap hasil yang 

dicapai dengan menganalina seberapa jauh perilaku memenuhu 

ideal dirinya dan menggambarkan sejauh mana individu 

tersebut menilai dirinya sebagai orang yang memiliki 

kemampuan, keberartian, berharga, kompeten serta penilaian 

individu terhadap kehormatan dirinya, yang diekspresikan 

melalui sikap terhadap dirinya; (4) Diri Yang Berbeda (multiple 

selves) Seseorang yang kala itu melakukan aktivitas, 

kepentingan, dan hubungan sosial, ketika kita terlambat dalam 

komunikasi antarpribadi, kita memiliki dua diri dalam konsep 

diri kita. 

Hasil studi dari Thompson (1994) mendefinisikan regulasi 

emosi sebagai kemampuan individu untuk memonitor, 

mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosional untuk 

mencapai tujuan, individu yang melakukan regulasi emosi akan 

lebih mampu melakukan pengontrolan emosi. (Reivich dan 

Shatte, 2002) mendefisinikan regulasi emosi sebagai 

kemampuan untuk tenang dibawah tekanan, individu yang 

mampu mengelola kedua keterampilan ini dapat membantu 

meredakan emosi yang ada, memfokuskan pikiran-pikiran yang 

mengganggu dan mengurangi stres. (Gross, 2007) 

mengemukakan regulasi emosi adalah sekumpulan berbagai 

proses tempat emosi diatur, proses regulasi emosi dapat 

otomatis atau dikontrol, disadari atau tidak disadari dan bisa 

memiliki efek pada satu atau lebih proses yang membangkitkan 

emosi. 

Selanjutnya menurut (Cole dkk, 2004) regulasi emosi 

menekankan pada bagaimana dan mengapa emosi itu sendiri 

mampu mengatur dan memfasilitasi proses-proses psikologis, 

seperti memusatkan perhatian, pemecahan masalah, dukungan 

sosial dan juga regulasi emosi memiliki pengaruh yang 

merugikan, seperti menganggu proses pemusatan perhatian 

interferensi pada proses pemecahan masalah serta mengganggu 

hubungan sosial antara individu. 
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Menurut Thompson, (1994) secara umum terdapat tiga 

aspek regulasi emosi yaitu; (1) Kemampuan monitor emosi 

(emotions monitoring) untuk menyadari dan memahami 

keseluruhan proses yang terjadi didalam dirinya, perasaannnya, 

pikirannya dan latar belakang dari tindakannya; (2) 

Kemampuan mengevaluasi emosi (emotions evaluating) 

kemampuan untuk mengelola dan menyeimbangkan emosi-

emosi yang dialami. Kemampuan mengelola emosi-emosi 

khususnya emosi negatif seperti kemarahan, kesedihan, 

kecewa, dendam, dan benci akan membuat individu tidak 

terbawa dan terpengaruh secara mendalam. Sebagai contoh 

ketika individu mengalami perasaan kecewa dan benci, 

kemudian mampu menerima perasaan tersebut apa adanya, 

tidak berusaha menolak, dan berusaha menyeimbangkan emosi 

tersebut secara konstruktif; (3) Kemampuan memodifikasi 

emosi (emotions modification) kemampuan individu untuk 

merubah emosi sedemikian rupa sehingga mampu memotivasi 

diri terutama ketika individu berada dalam putus asa, cemas dan 

marah. Kemampuan ini membuat individu mampu bertahan 

dalam masalah yang sedang dihadapinya. 

Kemampuan meregulasi emosi menyebabkan individu 

memiliki keyakinan pada diri sendiri atau kemampuan untuk 

bergantung pada diri sendiri dan menyadari kekuatan serta 

keterbatasan diri (Putri & Ika, 2019). Regulasi emosi adalah 

kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosinya yang 

dimaksud lebih kepada kemampuan individu dalam mengatur 

perasaan tersebut dalam kehidupan seharihari baik melalui 

sikap dan perilakunya. (Widuri, 2012). Regulasi emosi dapat 

meredam, mengintensifkan, atau mempertahankan emosi, 

tergantung pada tujuan individu yang mana dapat mengubah 

derajat di mana komponen respons emosi menyatu ketika emosi 

terungkap (Chahya, 2020). Regulasi emosi adalah fungsi yang 

sangat signifikan dalam kehidupan manusia dalam bentuk 

kontrol yang dilakukan seseorang terhadap emosi yang 

dimilikinya (Poegoeh & Hamidah, 2016). Penelitian ini akan 

meneliti hubungan Regulasi Emosi dan Kesadaran Diri pada 

Masyarakat dalam Menanggapi Bantuan Sosial di Kelurahan 

Bekasi Jaya.  

 

METODE PENELITIAN 

       Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif, 

dimana menurut Muri Yusuf, (2014) penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif memiliki beberapa ciri yaitu rancangan 

yang terstruktur, data yang dikumpulkan bersifat angka, 

menggunakan selang waktu tertentu atau dengan jangka waktu 

yang pendek, adanya sebuah hipotesis atau pertanyaan yang 

perlu dijawab, analisis data menggunakan statistik, lebih 

berorientasi pada produk dari proses, sampel yang digunakan 

luas (random, akurat, representatif), serta instrumen yang 

digunakan harus valid dan reliabel. 

Sampel Penelitian/Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah para masyarakat yang 

mendapatkan serta menanggapi bantuan sosial di kelurahan 

Bekasi Jaya selama masa pandemi Covid-19 berlangsung di 

Kelurahan Bekasi Jaya sebanyak 217 jiwa. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability 

sampling yaitu purposive sampling. Kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu; 1) masyarakat yang tidak mendapatkan kartu bantuan non 

tunai dan berdomisili di Kota Bekasi, 2) Wanita dan Pria 

berusia di atas 50 tahun, 3) memiliki pekerjaan tidak tetap, 4) 

di PHK ketika pandemic covid-19, 5) sudah tidak memiliki 

suami/istri, 6) memiliki tanggungan anak bersekolah, 7) status 

hunian kontrak.. Jumlah minimal subjek yang harus terpenuhi 

dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Slovin dan 

didapatkan jumlah minimal yang harus terpenuhi yaitu sebesar 

140 sampel. Dalam penelitian ini didapatkan sebanyak 140 

sampel yang berarti sudah terpenuhi jumlah minimal yang 

ditetapkan. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2022 dengan 

cara mendistribusikan skala penelitian dalam bentuk google 

form secara online. Skala disebarkan di kantor Kelurahan 

Bekasi Jaya yang diawali dengan wawancara singkat terlebih 

dahulu yang bertujuan untuk memastikan responden sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Alat Ukur 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

psikologi berupa skala likert dari kedua variabel yaitu, variabel 

kesadaran diri dan variabel regulasi emosi. Skala tersebut 

terdapat dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan favorable dan 

pernyataan unfavorable serta terdiri dari empat pilihan jawaban 

diantaranya Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 

dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala kesadaran diri dan skala 

regulasi emosi disusun oleh peneliti berdasarkan teori terkait.  

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

korelasi Pearson Product Moment dengan software (Statistical 

Package for Social Science) SPSS 24.0. Sebelum dilakukan uji 

korelasi, peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi yang 

terdiri dari uji linearitas dan uji normalitas.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Karakteristik Subjek 

Berdasarkan data karakteristik subjek, diperoleh bahwa total 

subjek berjumlah 60 orang dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 45 orang dan laki-laki sebanyak 15 orang. Mayoritas 

subjek penelitian adalah berusia 20 tahun yaitu sebanyak 23 

orang. mayoritas subjek memiliki IPK antara 3,00 sampai 3,50 

yaitu sebanyak 42 orang atau sebesar 70%. Subjek penelitian 

berasal dari enam program studi di Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana dan mayoritas subjek berasal dari program 

studi Pendidikan Dokter yaitu sebanyak 36 orang atau sebesar 

60%. 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Hasil deskripsi penelitian variabel self regulated learning, 

konsep diri, dan prestasi akademik dapat dilihat pada tabel 1 

(terlampir). 

 

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

variabel self regulated learning memiliki mean teoritis yang 
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lebih besar dari mean empiris sehingga menghasilkan 

perbedaan sebesar 10,400 dengan nilai t sebesar 9,841 

(p=0,000). Mean empiris yang diperoleh lebih besar dari mean 

teoritis (mean empiris > mean teoritis) menghasilkan sebuah 

kesimpulan bahwa subjek memiliki taraf self regulated learning 

yang tinggi. Rentang skor subjek penelitian adalah antara 56 

sampai dengan 103. Berdasarkan penyebaran frekuensi, 

93,33% subjek memiliki skor yang berada di atas mean teoritis. 

 

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

variabel konsep diri memiliki mean teoritis yang lebih besar 

dari mean empiris sehingga menghasilkan perbedaan sebesar 

12,650 dengan nilai t sebesar 11,449 (p=0,000). Mean empiris 

yang diperoleh lebih besar dari mean teoritis (mean empiris > 

mean teoritis) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subjek 

memiliki taraf konsep diri yang tinggi. Rentang skor subjek 

penelitian adalah antara 62 sampai dengan 110. Berdasarkan 

penyebaran frekuensi, 91,67% subjek memiliki skor yang 

berada di atas mean teoritis. 

 

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

prestasi akademik menunjukkan bahwa prestasi akademik 

memiliki mean teoritis sebesar 50,00 dan mean empiris sebesar 

49,9988 sehingga memiliki perbedaan sebesar -0,00117 dengan 

nilai t sebesar -0,001 (p=0,999). Mean empiris yang diperoleh 

lebih kecil dari mean teoritis (mean empiris < mean teoritis) 

yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

besarnya IPK dari masing-masing subjek penelitian. 

 

Uji Asumsi 

Uji normalitas dilakukan dengan analisis Kolmogorov Smirnov 

dimana suatu sebaran data dapat dikatakan normal jika hasil 

p>0.05 (Santoso, 2003). Tabel 2 menunjukkan bahwa data 

variabel self regulated learning berdistribusi normal dengan 

nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 0,543 dengan signifikansi 

0,930 (p>0,05). Data pada variabel konsep diri berdistribusi 

normal dengan nilai  Kolmogorov Smirnov sebesar 0,669 

dengan signifikansi 0,762 (p>0,05). Serta data prestasi 

akademik yaitu nilai IPK beridistribusi normal dengan nilai 

Kolmogorov-smirnov sebesar 1,186 dengan signifikansi 0,120 

(p>0,05). 

 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel bebas dan variabel tergantung menunjukkan 

garis sejajar atau tidak (Sugiyono, 2014). Langkah kerja untuk 

melakukan uji linieritas adalah dengan melihat compare mean 

lalu menggunakan test of linearity. Hubungan dua variabel 

dikatakan signifikan linier jika p<0.05. Tabel 3 menunjukkan 

hubungan yang linear antara prestasi akademik dan self 

regulated learning dengan nilai signifikansi 0,001 (p<0,05). 

Hubungan yang linear juga ditunjukkan antara prestasi 

akademik dan konsep diri dengan nilai signifikansi 0,018 

(p<0,05). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linear antara prestasi akademik dengan self regulated 

learning serta prestasi akademik dengan konsep diri. 

 

Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi antara variabel bebas satu dengan variabel 

bebas lainnya. Model regresi dianggap baik ketika variabel 

bebas tidak memiliki korelasi yang tinggi dengan variabel 

bebas lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai VIF kurang 

dari 10 (<10) dan nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,1 

(>0,1) (Ghozali, 2005). Tabel 4 menunjukkan nilai Tolerance 

sebesar 0,614 (>0,1) dan nilai VIF sebesar 1,628 (<10), 

sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas 

antar variabel bebas yang diteliti yaitu pada variabel self 

regulated learning dan konsep diri. 

 

Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

linearitas yang telah dilakukan maka dapat dikatakan data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal, tidak ada 

multikolinearitas, dan menunjukkan hubungan yang linear 

sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu analisis 

regresi berganda. 

 

Uji Hipotesis 

Uji korelasi koefisien Spearmen Rho didapatkan hasil sebesar 

0,745 yang menunjukkan hubungan kuat antara variabel 

regulasi emosi dengan kesadaran diri. Korelasi koefisien 

menunjukan arah positif yang berarti arah hubungan kesadaran 

diri dan regulasi emosi memiliki hubungan setara yaitu jika skor 

regulasi emosi tinggi maka skor kesadaran diri juga tinggi. 

Adapun tanda 2 bintang (**) yang terdapat pada nilai 

koefisiensi menginterpretasikan bahwa korelasi signifikan pada 

level 0,01. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan antara regulasi emosi 

dengan kesadaran diri pada masyarakat yang menerima bantuan 

non tunai di Kelurahan Bekasi Jaya. 

 

Spearman’s 

rho 

Kesadaran 

Diri*Regulasi 

Emosi 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .745** 

  Sig. (2-

tailed) 

. .000 

  N 140 140 

 

 

 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara regulasi 

emosi dengan kesejahteraan psikologis pada ibu yang 

mendampingi anak sekolah dari rumah selama masa pandemic 

covid-19. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan korelasi dari 

Spearman menemukan bahwa regulasi emosi berlokaborasi 

dengan kesejahteraan emosi yang artinya semakin baik regulasi 

emosi yang dimiliki ibu akan memiliki kontribusi terhadap 

terbentuknya kesejahteraan psikologis yang semakin baik pula. 

 

Hasil kategorisasi Kesadaran diri menunjukkan bahwa 

26,7% subjek yakni sebanyak 35 orang memiliki tingkat 

kesadaran diri yang berada pada kategori rendah. Lalu sebanyak 

62% subjek yaitu sebanyak 93 orang memiliki tingkat 



D. NANDA & R. FITRIYANA 

 

6 

 

kesadaran diri pada kategori sedang dan sebanyak 11,3% yakni 

sebanyak 12 orang berada pada kategori tinggi. sedangkan pada 

variabel Regulasi Emosi menunjukkan bahwa 12,7% subjek 

yaitu sebanyak 9 orang memiliki tingkat Regulasi Emosi pada 

kategori sedang, sedangkan 87,3% subjek yakni sebanyak 131 

orang memiliki Regulasi Emosi pada kategori tinggi. Dan tidak 

ada subjek yang berada pada kategori rendah. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signfikan antara variabel Regulasi Emosi dan 

Kesadaran Diri pada masyarakat yang berada di Kelurahan. 

Hubungan tersebut bersifat positif yang artinya semakin tinggi 

Regulasi Emosi maka Kesadaran Diri akan semakin tinggi pula. 

Sebaliknya, jika Regulasi Emosi semakin rendah maka 

Kesadaran Diri akan semakin rendah. 

Diharapkan kepada masyarakat yang dapat berguna 

untuk membantu dalam mengontrol emosi dalam diri pribadi 

dan meningkatkan kesadaran bagi diri sendiri agar menjadi 

lebih baik lagi dan menjadi bermanfaat untuk diri sendri serta 

diharapkan untuk instasi pelayan publik atau pihak kelurahan 

untuk dapat memperbaiki sistem pelayanannya agar dapat 

menyalurkan bantuan secara merata dan terorgannisir dengan 

baik kepada masyarakat. 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat 

meneliti faktor lain dari penelitian ini yang berhubungan 

dengan Regulasi Emosi dengan Kesadaran Diri. 

Peneliti Selanjutnya dapat memperbanyak jumlah 

responden dalam penelitian agar data yang di dapat mampu 

mewakili keseluruhan dari populasi yang ada, juga disarankan 

untuk meneliti variabel Regulasi Emosi dan Kesadaran Diri 

dengan permasalahan lain yang ada di masyarakat 
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